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ABSTRAK

Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang. Ketertarikan
penulis akan adanya budaya atau praktik larangan berkopiah putih bagi santri yang
belum berhaji menjadi salah satu faktor atau latar belakang penulis tertarik untuk
memilih tempat tersebut dan mengupayakan untuk mengkajinya lebih lanjut. Praktik
ini pula memiliki unsur keunikan tersendiri dari pondok pesantren al-Anwar
dibandingkan dengan pondok lainnya yang membolehkan bahkan menganjurkan
santrinya untuk memakai kopiah putih. Pondok pesantren al-Anwar adalah salah satu
lembaga pendidikan yang mempunyai pengaruh dominan dalam membentuk santri
yang berkarakter dan bermartabat berdasarkan al-Qur’an dan hadis. Inilah yang
menyiratkan bahwa adanya unsur living hadis yang secara terus menerus hidup di
dalam praktik larangan berkopiah putih.

Dalam menggali data mengenai praktik larangan berkopiah putih, penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field
research) dan penelitian kepustakaan (library research). Adapun pendekatan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologis, dengan sifat penelitian
deskriptif analitik. Adapun sumber datanya terbagi menjadi dua, yaitu primer
(informan dari pondok al-Anwar), skunder (literatur-literatur yang berhubungaan
dengan tema penelitian). Pengumpulan datanya ialah wawancara (interview),
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya adalah analisis kualitatif yaitu
menguraikan data dalam perspektif emic dan dikaitkan dengan teori triad dialectic
Peter L. Berger.

Teori triad dialectic Peter L. Berger diantaranya eksternalisasi, objektivasi dan
internalisasi. Dengan teori Berger tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan akan
adanya transmisi dan transformasi pengetahuan mengenai larangan berkopiah putih
dalam menjaga hubungan baik kepada tetangga. Adapun proses dialektis dari
kesimpulan tersebut ialah ekternalisasi, yaitu dari latar belakang pengetahuan yang
diperoleh KH. Maimoen Zubair ketika ia menjadi santri, kiai, maupun ulama Indonesia
serta dari stoke of knowledge (cadangan pengetahuan) mengenai praktik berkopiah
putih bagi orang yang berhaji, menyebabkan ia mengekspresikan yang demikian itu
dalam larangannya terhadap santri untuk tidak memakai kopiah putih dengan tujuan
untuk menghormati segala jerih payah dan usaha orang dalam menunaikan rukun Islam
yang kelima itu (di Sarang). Dari larangan tersebut menyebabkan adanya proses
objektivasi (pelembagaan) yaitu adanya peraturan pondok dalam melarang santri
untuk tidak memakai kopiah putih, yang tercantum di dalam buku tata tertib santri pada
pasal 18 “larangan-larangan”, kemudian dipraktikkan oleh kiai, ustaz dan santri di
dalam keseharianya. Praktik larangan berkopiah putih yang telah terlembaga ini
menyebabkan masyarakat (kiai, ustaz dan santri) mengalami proses yang ketiga dari
teori Berger, yaitu internalisasi. Internalisasi ini ialah penghayatan masyarakat akan
kenyaataan objektif dipandang dengan sifat subjektifitasnya. Dalam masalah ini
masyarakat (Kiai, ustaz dan santri) menghayati adanya larangan tersebut sesuai dengan
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penghayatan masing-masing individu, diantaranya: bersikap tawaduk, menolong
tetangga yang telah berhaji khususnya untuk selalu bersyukur, mempraktikkan Ausn al-
khulug (budi pekerti yang baik) terhadap tetangga, bersikap inklusif, membuat
penampilannya terlihat gagah, 7a 'zim kepada masyayikh, tidak menyakiti hati (zau al-
muslim) tetangganya dan memperoleh ilmu yang berkah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam penulisan skripsi ini, transliterasi kata-kata Arab yang dipakai adalah
transliterasi yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988,
No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Adapun daftar huruf Arab dan

transliterasinya sebagai berikut.

l. Konsonan Tunggal

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. i Al Bl B .. tidak dilambangkan
2. < Ba' b be
3. < Ta' t te
4 < N 5 es titik di atas
5. d Jim J je
6 z Ha' h ha titik di bawah
7. z Kha' kh ka dan ha
8. d Dal d de
9. 3 Zal z zet titik di atas

10. J Ra' r er

11. 2 Zai 4 zet

12. 2 Sin S es
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13. gx Syin sy es dan ye

14. U Sad s es titik di bawah

15. e Dad d de titik di bawah

16. L Ta' t te titik di bawah

17. L za' z zet titik di bawah

18. ¢ Ayn L koma terbalik (di
atas)

19. & Gayn g ge

20. Fa f ef

21. g Qaf q qi

22 & Kaf k ka

23. J Lam I el

24. o Mim m em

25. O Nun n eun

26. K Waw w we

27 N Ha' h ha

28. s Hamzah L Apostrof

29. < Ya y ye

Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

ilaia ditulis muta'aqqidin
33 ditulis ‘iddah
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Ta' marbiutah di akhir kata.

1.

Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

L ditulis jizyah

(ketentuan ini diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

) Aans ditulis ni'matullah

Lkl 318 ditulis zakatul-fitri

Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh < ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh FYL ditulis fahima
(dammabh) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

Vokal Panjang

1.

Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llala ditulis Jjahiliyyah

Fathah + alif magsar, ditulis a (garis di atas)

(s ditulis yvas'a

Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

L ditulis majid

Dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

U ditulis furad
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VI.  Vokal rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
ST ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis gaul
VIl.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
il ditulis a'antum
S ditulis u'iddat
A3 S ditulis la'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
e ditulis al-syams
elaudl ditulis al-sama’
IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dalam ditulis menurut
penulisannya
oAl s 5 ditulis zawi al-furid
A3l Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selain al-Qur’an,* hadis juga dijadikan sebagai tolok ukur dalam menjalankan
syariat Islam serta sebagai tolok ukur menjalankan tradisi, budaya dan praktik
serta lainnya. Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang merupakan penafsir
pertama atas al-Qur’an sehingga pribadi Rasulullah (yang di dalamnya memuat
berbagai ajaran Islam) pada masa sahabat menjadi acuan para sahabat untuk
melaksanakan sesuatu sehingga membentuk sebuah tradisi atau budaya. Tradisi
atau budaya tersebut masih tetap berlanjut, karena hal tersebut masih terekam
dan dipahami oleh manusia bahwa sebagai umat Nabi Muhammad haruslah
segala hal yang dilakukannya sesuai dengan apa yang telah dipraktikkan oleh
Nabi atau pada masa sahabat terdahulu.?

Sebuah praktik, budaya, tradisi, ritual dan lainnya pada zaman sekarang,
tak jarang dinilai bersumber atau diilhami oleh ayat al-Qur’an maupun hadis
Nabi. Di Indonesia terutama, yang merupakan salah satu dari negara yang ada

di dunia dan dominasi oleh masyarakat muslim dalam kegiatan sehari-harinya

YYunahar llyas, Kuliah Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2014), him. 20.

2 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: dari Teks ke Konteks (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016), him. 173-174.



tak lepas dari kedua pedoman tersebut. Akan tetapi terkadang hal itu tidak serta
merta dimaknai oleh masyarakat Indonesia secara tekstual saja, melainkan
mereka juga melakukan kontekstualisasi sesuai dengan kebudayaan yang ada
pada wilayah tersebut. Kebudayaan tersebut merupakan salah satu akibat dari
adat istiadat atau buah pikiran dari nenek moyang terdahulu kemudian
diakulturasikan oleh agen atau orang selanjutnya dengan al-Qur’an dan hadis.
Selain dari budaya nenek moyang, agama dan modernitas pun menjadi
pembentuk dari sebuah tradisi, praktik dan lainnya, seperti yang telah
dicontohkan oleh para Walisongo terdahulu. Oleh karenanya, dapat
disimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap al-Qur’an dan hadis itu
berbeda-beda, tak pelak jika Indonesia dikenal sebagai negara yang sangat kaya
akan keberagaman budaya dan sukunya.® Living Qur’an-hadis di Indonesia
dipopulerkan oleh para Dosen Tafsir Hadis pada tahun 2007, hal tersebut dibuktikan
dengan terbitnya buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis.

Salah satu model kajian al-Qur’an-hadis yang berusaha menggali,
memahami, dan memaknai sebuah budaya dalam masyarakat muslim adalah

living Qur’an-hadis.* Tradisi atau budaya dalam masalah ini adalah tentang

3 Saifuddin Zuhri dan Uma Kusuma Dewi, “Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, dan
Transmisi” (Q-Media dan Ilmu Hadis Press, 2018), him. 2-3.

4 Living Qur’an-hadis di Indonesia dipopulerkan oleh para Dosen Tafsir Hadis pada tahun 2007,
hal tersebut dibuktikan dengan terbitnya buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis. Lihat
Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press
bekerjasma dengan penerbit Teras, 2007).



menjaga hubungan baik terhadap tetangga dengan kasus “larangan berkopiah
putih” yang berada di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang. Pondok
Pesantren dikenal sebagai suatu lembaga pendidikan Islam yang bersifat
tradisional, yang mana para siswa (santrinya) dididik untuk bisa memahami
berbagai ilmu mengenai Islam agar bisa dipraktikkan sehingga moral-moral
keagamaan menjadi pedoman hidup, terutama bagi para santrinya. Sama juga

halnya dengan Pondok Pesantren al-Anwar, dalam visi-nya dimuat:®

Mewujudkan Pesantren yang mampu menghasilkan lulusan yang dapat
menguasai disiplin ilmu keislaman serta berakhlak mulia dan peduli
kepada sesama, memantapkan iman dan tagwa serta mengembangkan

ilmu pengetahuan keislaman untuk mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah.

Pada zaman modern sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin maju serta berkembang dengan pesatnya. Sehingga hal ini pulalah
yang menjadi kewajiban bagi lembaga pendidikan dalam menempati perannya
untuk menerapkan dan menyelenggarakan pendidikan akhlak agar generasi

Islami dapat dicetak, mempunyai martabat serta berguna bagi masyarakat dapat

diciptakan.®

> “Visi dan Misi Pondok Pesantren al-Anwar,” Pondok Pesantren al-Anwar (blog), 2020,
http://ppalanwar.com/index.php/kami/profil/visi-misi.html.

® Rohmansyah, “Pendidikan Akhlak Bermasyarakat dalam Perspektif Hadis Nabi,” Edukasi 05,
no. 02 (2 November 2017), him. 26



Salah satu lembaga pendidikan yang menjaga dan meningkatkan
intelektualitas bangsa, mengembangkan ilmu pengetahuan, menyelenggarakan
pendidikan akhlak serta menyelesaikan persoalan-persoalan yang ada di
masyarakat ialah pondok pesantren. Dengan demikian, sebagaimana mengacu
kepada visi dari pondok pesantren al-Anwar bahwa para santri dididik untuk
menjadi umat yang menguasai disiplin ilmu keislaman, berakhlak mulia dan
peduli kepada sesama, sebagai bukti jika pesantren ini benar-benar
menjalankan perannya sebagai lembaga pendidikan Islam yang berkontribusi
dalam menciptakan intelektual yang berpengetahuan tinggi dan berakhlak
mulia.”

Salah satu budaya atau praktik yang hidup di pondok pesantren ini
adalah budaya saling menghargai, menghormati dengan kata lain menjaga
hubungan yang baik terhadap tetangga, terlebih bagi santri terhadap kiai dan
ustaz serta lainnya karena tonggak keberkahan ilmu ialah menghormati sesama
terlebih kepada guru.® Tetangga yang dimaksudkan di sini ialah tetangga yang
berada disekitar pondok pesantren (kiai, ustaz, santri dan warga) maupun di luar

pondok pesantren.

7 “Pondok Pesantren al-Anwar, Visi dan Misi Pondok Pesantren al-Anwar. Pada
http://ppalanwar.com/index.php/kami/profil/visi-misi.html,” t.t.

8 Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’alim: Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan
(Kudus: Menara Kudus, 2007), him. 42



Oleh karenanya salah satu hadis yang hidup pada praktik ini ialah hadis
yang diriwayatkan Imam Bukhari, berbunyi:

G a3 J8 G Y a3 Ga% Y s Galh Y s OB 2 (0

(el ol 5 5) 4833555 Gala ¥ 3l OB 4 55
Telah menceritakan kepada kami ‘Ashim bin Ali, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abi Dzi’b dari Sa’id dari Abi Syuraih bahwasanya
Nabi Muhammad saw. bersabda: “Demi Allah tidak beriman, demi
Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman. Dikatakan siapa ya

Rasulullah? la menjawab, orang yang tidak merasa aman tetangganya
akan gangguannya. (H.R. Bukhari)

Salah satu elemen yang ada pada Pondok Pesantren adalah Santri. Santri
pada umumnya identik dengan sarung, baju koko, sorban dan peci dalam
kesehariannya yang dianggap sebagai simbol yang mencerminkan bahwa santri
tersebut bersifat agamis (berperilaku sesuai dengan al-Qur’an dan hadis). Peci
berwarna hitam polos juga merupakan salah satu ciri khas masyarakat muslim
yang ada di Indonesia, bagaimana tidak, hal tersebut merupakan praktik atau
sunnah Nabi yang mana jika tidak memakainya maka berarti ia tidak mencintai
Nabi-nya dan mengaliyikuti orang-orang di luar Islam yang dalam
kesehariannya biasa menelanjangi kepala (tidak menutup kepala dengan peci

atau ‘imamah).



Selain peci hitam dinilai sebagai simbol orang yang agamis, juga
merupakan ciri khas bangsa Indonesia dan sebagai sebuah nilai ideologi
berbangsa atau simbol nasionalis dan pancasilais. Dalam sejarahnya, peci hitam
polos dipopulerkan oleh presiden RI. yaitu Ir. Soekarno. Hal tersebut seperti
yang diungkapakan olehnya bahwa peci hitam polos adalah ciri khas dirinya.
Penggunaan peci berwarna hitam polos tersebut menunjukkan bahwa orang
yang memakainya memiliki sifat-sifat yang positif, tegas, kukuh, dan
mempunyai struktur yang kuat. Sebagaimana peci adalah lambang dari pesan
(pancasila-nasionalisme) antara yang memakainya dan sifat bendanya yang
melambangkan penutup kepala dan bernilai agamis. Sedangkan pancasila
merupakan manifestasi dari sebuah kebudayaan. Oleh karenanya tak pelak jika
orang yang memakai peci yang berwarna hitam dinilai sebagai orang yang
pancasilais dan agamis.’

Selain dari peci yang berwarna hitam polos, peci berwarna putih pun
menjadi ciri khas dari santri yang agamis, yang mana warna putih adalah warna
pakaian yang dianjurkan Rasulullah untuk seluruh umatnya. Pemakaian warna
putih tersebut diharapkan bagi yang memakainya agar selalu memperhatikan
nilai-nilai etika yang ada di dalamnya, yaitu kebaikan dan kebersihan. Juga bagi

orang yang memakai pakaian berwarna putih tersebut akan lebih tampak indah

® Rama Kertamukti, “Komunikasi Simbol: Peci dan Pancasila,” Jurnal Komunikasi Profetik 6,
no. 1 (2013), him. 53 dan 64



dan elegan. Oleh karenanya warna putih adalah simbol dari bersih, baik, dan
suci.*

Akan tetapi berbeda halnya dengan praktik atau budaya santri di Pondok
Pesantren al-anwar Sarang Rembang yang dilarang memakai peci berwarna
putih dan diperbolehkan memakai peci berwarna selain putih, salah satunya
peci berwarna hitam polos. Hal tersebut ditegaskan oleh KH. Maimoen Zubair
yang merupakan pengasuh dari Pondok Pesantren al-Anwar, yang mana ia
menyatakan bahwa kalau ada santri yang belum berhaji tapi memakai
kopiah/peci putih, berarti santri tersebut tidak mempunyai muka (ra reti isin:
tidak punya malu).** Juga salah satu ulama yang masyhur di Indonesia KH.
Ahmad Bahauddin Nursalim “Gus Baha” menceritakan bahwa larangan
tersebut karena orang-orang di pedesaan dalam usahanya pergi ke tanah suci
sangatlah susah, terkadang dengan menabung dalam kurun waktu yang sangat
lama hingga belasan tahun, menjual sawah, tanah, dan lainnya, yang kemudian
setelah pulang dari tanah suci simbolnya adalah kopiah/peci putih.

Dalam penuturannya juga bahwa al-marhum Mbah Maimoen pernah

mengatakan bahwa jika anda memakai kopiah yang berwarna putih dengan

10 Eko Zulfikar, “Anjuran Berpakaian Putih dalam Normativitas Hadis (Studi Takhrij al-Hadis
dan Ma’ani al-Hadis),” Diroyah: Jurnal llmu Hadis 3, no. 2 (2019), him. 73

11 Diolah dari hasil wawancara dengan salah satu alumni Pondok Pesantren al-Anwar Sarang
Rembang (Muhammad Nurzakka) yang masih aktif dan masih ikut berkontribusi di Pesantren tersebut,
yang informasinya didapatkan langsung dari almarhum KH. Maimon Zubair (Mbah Maimoen) ketika
mbah Maimoen masih hidup, 24 Februari 2020



harga Rp. 5000 yang sangat murah dan tak sebanding dengan usaha orang yang
pergi haji atau ke tanah suci dengan rela berkorban menjual harta benda mereka,
kemudian anda membeli dari simbol tersebut dengan harga yang sangat murah,
apakah hati mereka tidak tersakiti?*?

Warna putih adalah salah satu warna yang sangat dianjurkan oleh Nabi
yang mempunyai simbol bersih baik dan suci, yang berhak dipraktikkan oleh
umat Islam di semua kalangan. Oleh karenanya apakah mungkin warna putih
tidak melambangkan sikap pancasilais dan agamisnya santri, layaknya peci
berwarna hitam polos tersebut, sedangkan hal tersebut merupakan sunnah yang
dianjurkan Nabi?

Dari paparan singkat mengenai fenomena sosial di atas, membuat
penelitian ini menjadi hal yang menarik, yaitu mengenai “Transmisi Hadis
Menjaga Hubungan Baik Terhadap Tetangga dengan Kasus Larangan
Berkopiah Putih’’ di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang, untuk dikaji
lebih lanjut bagaimana ayat al-Qur’an dan hadis yang dijadikan dalam budaya
menjaga hubungan yang baik terhadap tetangga, bagaimana ketersangkut-
pautannya terhadap larangan berkopiah putih, sedangkan Nabi menganjurkan

bagi umatnya untuk berpakaian dengan warna putih.

12 Hal ini pula yang dipraktikkan oleh Gus Baha di Pesantren miliknya. Jika ada santri yang
memakai kopiah yang berwarna putih, maka Gus Baha pun memanggilnya dengan menasehatinya agar
kalau belum berhaji jangan memakai kopiah putih dahulu. Lihat Mihrob, “Cerita Gus Baha’ tentang
Larangan Memakai Peci Putih,” Laduni; Menyatukan untuk Mercusuar Dunia (blog), 10 Juni 2020,
https://www.laduni.id/post/read/61896/cerita-gus-baha-tentang-larangan-memakai-peci-putih.



Bukan hanya untuk melihat bagaimana teks yang dijadikan landasan,
penelitian ini juga akan mengungkap apa dan bagaimana motif serta sebab
adanya larangan tersebut (transmisi), sekaligus bagaimana elemen-elemen yang
ada di Pondok Pesantren (laki-laki) tersebut memaknai berbagai nilai dan
norma-norma yang ada di dalamnya, yang keberadaannya masih dijalankan dan
dipraktikkan hingga sekarang.

Mengacu kepada visi dari Pesantren al-Anwar yang telah disebutkan di
atas bahwasanya dalam mendidik para santri pada semua aspek kehidupannya
ialah berlandaskan al-Qur’an dan hadis, tak berlebihan jika dalam setiap praktik
yang hidup di pesantren ini mengandung adanya unsur living al-Qur’an maupun
hadis (adanya ayat al-Qur’an dan hadis yang hidup), oleh sebab itu kajian
dalam penelitian ini adalah kajian living Qur’an-hadis. Saifuddin Zuhri dalam
bukunya menjelaskan jika hadis telah dipraktikkan di kehidupan masyarakat
terutama masyarakat yang beragama Islam, maka hal itu dianggap sebagai
praktik agama. Dengan demikian, di dalam praktik agama tersebutlah living
hadis menempati perannya. Yang mana fokus kajian living hadis ialah mengkaji
fenomena praktik, tradisi, ritual serta segala prilaku yang berlandaskan al-
Qur’an dan hadis.® Dari latar belakang yang telah disebutkan, penelitian ini

diharapkan agar budaya atau praktik sebagai sebuah fenomena sosial yang

13 Zuhri dan Dewi, “Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi.”, hIm. 55-56
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kehadirannya berlandaskan al-Qur’an-hadis dalam komunitas muslim atau

lembaga pendidikan muslim dapat diungkap.

. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang masalah yang telah dijelaskan penulis di atas
secara singkat, bahwa pertanyaan yang mendasar bagi tesis ini dan menjadi

fokus permasalahannya adalah:

1. Bagaimana latar belakang adanya larangan berkopiah putih di pondok

pesantren al-Anwar Sarang Rembang?

2. Bagaimana pandangan (kiai, ustad dan santri) di Pondok Pesantren al-
Anwar Sarang Rembang dalam memahami dan menerapkan hadis tentang

menjaga hubungan baik dengan tetangga?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berlandaskan masalah yang telah dirumuskan oleh penulis di atas, maka tujuan

dari penelitian akan penulis paparkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap latar belakang dan alasan
pondok pesantren al-Anwar Sarang Rembang melarang santrinya berkopiah

putih.
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2. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pandangan (kiai, ustad dan
santri) di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang dalam memahami

dan menerapkan hadis tentang menjaga hubungan baik dengan tetangga.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran yang penulis temukan dalam beberapa karya artikel, jurnal,
buku atau lainnya, yang berkaitan dengan fenomena sosial “menjaga hubungan
baik terhadap tetangga dengan kasus larangan berkopiah putih”, maka berikut
ini akan penulis paparkan beberapa karya tulis yang saling terkait agar bisa
membongkar, menelisik, menyusun serta memperbaiki persoalan yang akan
diteliti. Dengan demikian, penulis akan memaparkannya ke dalam beberapa
klasifikasi:

Pertama, ibadah haji di Indonesia. Haji merupakan bagian dari rukun
Islam yang lima, dikerjakan bagi orang yang mampu untuk menunaikannya.
penunaian yang harus dan wajib dilakukan ialah ihram, wukuf di Padang
Arafah, tawaf, sa’i dan tahallul.}* Mengacu dari hal tersebut pada hakikatnya
haji merupakan proses kegiatan yang dilakukan dalam menyempurnakan aspek
keislaman pada diri seseorang, akan tetapi dalam penelitian Abdullah

menunjukkan pelaksanaan haji di Indonesia sudah menjadi sebuah budaya

14 Nanang Saptono, “Latar Belakang Pemakaian Gelar ‘Haji,”” PANALUNGTIK 1, no. 2 (30
Desember 2018), him. 74
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dalam pelaksanaanya.’® Dengan telah membudayanya haji di Indonesia
menyiratkan bahwa adanya unsur historiografi haji yang menjadi fakor sebab
terjadinya perkembangan kebudayaan yang cukup pesat.'®!” Juga karena telah
membudayanya haji di Indonesia, membuktikan bahwa dalam dunia sosial bagi
orang Yyang telah berhaji membuat status sosialnya lebih tinggi dari
sebelumnya.'® Sebagaimana salah satu yang menandakan bahwa orang tersebut
telah berhaji ialah adanya penyematan gelar haji pada namanya®®?° dan segala
atribut haji, yaitu atribut fisik (seperti kopiah putih (haji), jubah, dan serban
putih)? dan atribut sosial.??

Kedua, adab bertetangga. Tetangga adalah orang yang tinggal baik

dekat atau jauh, muslim atau non-muslim serta meski di antara mereka tidak

15 Abdullah, “Haji Budaya dan Budaya Haji,” Tafsere 02, no. 01 (2014).

16 Muhammad Irfai Muslim, “Historiografi Manajemen Haji di Indonesia: Dinamika dari Masa
Kolonial Hingga Kemerdekaan,” Jurnal MD 6, no. 1 (2020).

17 Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2012).

18 A. Malik Madaniy, “Citra Status Sosial Para Haji di Kalangan Masyarakat Pedesaan Madura”
(Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008).

19 Moh Safrudin, “Gelar dan Makna Haji Mabrur” (Repository Perpustakaan IAIN Kendari,
2019), http://digilib.iainkendari.ac.id/id/eprint/1834.

20 Saptono, “Latar Belakang Pemakaian Gelar ‘Haji.””

2 Moch Akbar Firdaus, “Konstruksi Sosial Budaya Mengenai Haji pada Masyarakat Madura
di Kelurahan Sidotopo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya,” Departemen Antropologi, FISIP,
Universitas Airlangga, 2018, http://lib.unair.ac.id.

22 M. Zainuddin, “Haji dan Status Sosial: Studi Tentang Simbol Agama di Kalangan
Masyarakat Muslim,” Jurnal El-Harakah 15, no. 2 (30 Desember 2013).
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mempunyai nasab atau hubungan kekerabatan.?® Adapun guna dan pengaruh
tetangga bagi manusia adalah sebagai motor dan dinamisator kehidupan,
dengannya pula martabat yang tinggi di sisi Allah dan manusia bisa dicapai
dengan baik.>* Dalam mencapai hal tersebut, setiap manusia haruslah
mempunyai etika-etika dalam bertetangga diantaranya; tolong menolong,
menjenguk ketika tetangga terkena musibah, menghormati, tidak menyakitiZ,
tidak menceritakan aibnya®, bertegur sapa?’, menjaga lisan®, toleransi?® dan
lainnya. Sebagaimana dalam penelitian Moh. Rosyid, mengungkapkan salah
satu etika toleransi dalam menjaga hubungan baik yang dipraktikkan oleh

Walisongo, yaitu Sunan Kudus ialah adanya pelarangan menyembelih sapi bagi

23 Al-Qurtubiy Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad, Al-Jami’ Ahkam Al-Qur’an al-Hakim,
Juz Il (Dar al-Sya’b, t.t.), him. 183-184

24 Sabir Maidin, “Keutamaan Hidup Bertetangga (Suatu Kajian Hadis),” Jurnal Al-Qadau:
Peradilan dan Hukum Keluarga Islam 4, no. 2 (9 Januari 2018), https://doi.org/10.24252/al-
gadau.v4i2.5691.

% Lismayana dan Muhammad Akib, “Analisis Etika Bertetangga dalam Pendidikan Akhlak
Berdasarkan Al-Quran (Kajian Surah al-Nisa’ Ayat 36 dan Surah al-Ahzab Ayat 60-61),” Jurnal
PENDAIS 01, no. 02 (2019).

% Hafizah, “Gosip di Kalangan Ibu-ibu Rumah Tangga, Studi Kasus: (Perumnas Siteba,
Kelurahan Surau Gadang, kecamatan Nanggalo, Kota Padang)” 4, no. 1 (2019).

2 Yohanis, “Kerukunan Hidup Bertetangga di Kelurahan Banuaran Nan xx,” Jurnal
Ensiklopediaku 03, no. 02 (2 Januari 2021).

2 Ach Puniman, “Keutamaan Menjaga Lisan dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal YUSTITIA 19, no.
02 (2 Desember 2018).

2 Rafles Abdi Kusuma, “Dampak Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
terhadap Perilaku Intoleransi dan Antisosial di Indonesia,” Mawa’izh: Jurnal Dakwah dan
Pengembangan Sosial Kemanusiaan 10, no. 2 (30 Desember 2019).
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umat Islam di Kudus, dengan tujuan agar umat Islam menghormati umat Hindu
dengan tidak menyembelih hewan yang disucikan oleh mereka.°

Ketiga, Sosok KH. Maimoen Zubair (Mbah Moen). Mbah Moen adalah
seorang kiai sekaligus ulama yang sebagian besar fatwanya menjadi pedoman
atau sumber rujukan hidup (teladan) bagi umat Islam yang ada di Indonesia
dalam menjaga perdamaian beragama dan berbangsa.3! Tak pelak jika ia salah
satu ulama yang sangat update dalam menanggapi dan menyelesaikan
permasalahan mengenai perkembangan zaman. Dalam menjawab dan
menyelesaikan permasalahan tersebut ia seringkali mencocokkan ayat al-
Qur’an dan hadis, agar jawaban dari permasalahan itu menjadi pedoman bagi
masyarakat Indonesia, terutama bagi umat Islam.®> Dari hal tersebut dapat
dikatakan bahwa Mbah Moen adalah sosok kiai dan ulama yang menjadi
teladan hidup bagi masyarakat Indonesia.*

Keempat, konstruksi sosial Peter L. Berger. Berger merupakan tokoh

sosiologi pengetahuan yang menekankan kepada bagaimana sebuah budaya,

30 Moh Rosyid, “Local Wisdom Modal Toleransi: Studi Kasus di Kudus,” FIKRAH 4, no. 2 (7
Maret 2017).

31 Muhammad Alwi, “Mewujudkan Perdamaian di Era Media Versi KH. Maimun Zubair;
Analisis Ma’na-Cum-Maghza atas Pesan KH. Maimun Zubair di Media Sosial,” Jurnal Studi Islam 06,
no. 02 (2019).

32 Amirul Ulum, KH. Maimoen Zubair; Membuka Cakrawala Keilmuan (Rembang: LP.
Muhadloroh PP. Al-Anwar, 2020).

3 Amirul Ulum, KH. Maimoen Zubair; Sang Kiai Teladan, 03 ed. (Yogyakarta: CV. Global
Press Bekerjasama dengan LP. Muhadloroh PP. Al-Anwar, 2020).
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yang di dalamnya mengandung unsur pengetahuan dan kenyataan bisa
terbentuk di sebuah masyarakat. Berger memaparkan bahwa konstruksi sosial
itu dibentuk melalui beberapa proses kegiatan, yaitu eksternalisasi, objektivasi
dan internalisasi.>* Dengan menggunakan teori konstruksi sosial Berger ini
dapat diketahui bagaimana sebuah budaya di masyarakat secara dinamis dan
terus menerus mengalami perkembangan.

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keragamannya, dari
Sabang sampai Merauke mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda-beda
satu dengan lainnya. Tak pelak, jika hal yang demikian dimanfaatkan oleh para
peneliti untuk mengkajinya lebih lanjut dengan menggunakan kaca mata
konstruksi sosial Peter L. Berger, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Dimyati dalam melihat al-Qur’an sebagai realitas sosial pada masyarakat
muslim di desa Sukorejo Trenggalek. Senada dengan Dimyati®®, Fadlilah juga
menggunakan teori konstruksi sosial Berger dalam mengkaji adanya living
Qur’an pada tradisi bayen di masyarakat Wonokerto Semarang.3® Kemudian

penelitian yang dilakukan oleh Muta’afi dan Handoyo mengenai konstruksi

34 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Society 4, no. 1 (30
Juni 2016), https://doi.org/10.33019/society.v4il1.32.

% Mohamad Dimyati, “Al-Qur’an Sebagai Realitas Sosial; Kajian Soiologi atas Masyarakat
Muslim Desa Sukorejo Trenggalek” (Tesis, Prodi Studi Qur’an Hadis Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN SUKA, Yogyakarta, 2009).

% Annisa Fadlilah, “Pembacaan Surat al-Insyirah dan al-Qodr pada Tradisi Bayen (Studi Living
Qur’an pada masyarakat Wonokerto, Kabupaten Semarang)” (Tesis, Prodi Studi Qur’an Hadis Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN SUKA, Yogyakarta, 2019).



16

sosial pada masyarakat Dalpenang terhadap penderita kusta®’, serta masih
banyak lagi penelitian yang menganalisis sebuah budaya menggunakan kaca
mata konstruksi sosial Peter L. Berger.

Dari telaah pustaka yang telah penulis paparkan di atas, maka tidak ada
satu pun kajian atau penelitian yang secara persis sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Dengan telaah pustaka tersebut pula, penulis dapat
membongkar, menelisik, menyusun serta memperbaiki persoalan yang akan
diteliti. Oleh sebab itu, seperti yang telah dipaparkan pada rumusan masalah
bahwa penelitian ini akan terfokuskan pada “larangan berkopiah putih” aspek

living Qur’an-hadis di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang.

E. Kerangka Teori
Pada penelitian yang penulis lakukan ini, akan digunakan teori yang dicetuskan
oleh Peter L. Berger. Teori yang akan digunakan di sini tidak hanya digunakan
untuk sekadar menguji, mengaplikasikan, dan membuktikan teori, akan tetapi
teori tersebut sebagai alat bantu penulis dalam memahami atau memaknai
realitas yang ada dan data-data yang didapatkan nanti, agar mampu dinalisis
dengan penuh kritik. Adapun teori yang penulis gunakan adalah teori Sosiologi

Pengetahuan Peter L. Berger

87 Fithri Muta’afi dan Handoyo Pambudi, “Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Penderita
Kusta,” Paradigma, 3, 3 (2015).



17

Sosiologi Pengetahuan Peter L. Berger

Sebagaimana di awal buku yang ditulis oleh Berger dan Luckmann
menjelaskan unsur fundamental dalam kegiatan sehari-hari manusia tak pernah
terlepas dari dua hal, yaitu realitas (reality) dan pengetahuan (knowledge).®
Pertama, Pengetahuan merupakan stream of experiences atau aliran
pengalaman yang diperoleh individu dari ia lahir, muda, dan dewasa. Dari hal
tersebut membuat pengalaman terus terkumpul dalam diri individu sehingga
pengalaman tersebut menjadi sebuah reverensi yang diabstraksi dalam
menuntun ia untuk melakukannya ke dalam berbagai tindakan sosial. Oleh
karenanya dapat dikatakan bahwa pengalaman yang telah diperoleh tersebut
menjadi stoke of knowledge (cadangan pengetahuan) pada diri individu.

Kedua, Realitas sosial adalah seluruh kejadian yang diciptakan atau
dialami individu yang tidak bisa diingkari oleh imajinasi, fantasi, atau tidak
dapat meniadakannya dengan angan-angan. Adapun mengenai kejadian atau
fenomena ialah berbagai bentuk tindakan sosial yang berdampak terhadap
subjek individu dan lingkungannya. Dari unsur fundamental atau syarat awal
dalam menganalisis konstruksi sosial di dalam sebuah masyarakat menyiratkan

adanya aspek hubungan timbal balik antara keduanya, sebagaimana dalam teori

3 Peter L. Berger dan Thomas Lucmann, The Social Constructioan of Reality (England:
Penguin Group, 1996), hIm. xvii-xix
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Berger disebut dengan dialektis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
manusia menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan manusia.*

Manusia disebut juga sebagai instrument yang menciptakan realitas
sosial dan pada saat yang berlainan pula ia dipengaruhi oleh hasil ciptaannya
sendiri serta begitu pun seterusnya. Di dalam kajian ini, hadis yang pada
hakikatnya berada di luar diri manusia, mempengaruhi manusia itu sendiri
dalam menafsirkan atau memahaminya. Karena pada hakikatnya pula manusia
itu mahluk yang berbudaya, menyebabkan ia menafsirkan dan memahaminya
sesuai dengan latar belakang konteks sosial dimana ia tinggal. Oleh karena itu
kenyataan sosial adalah hasil eksternalisasi dari internalisasi dan objektivasi
manusia terhadap pengetahuan.*

Dalam melihat praktik mengenai transmisi hadis menjaga hubungan
baik dengan tetangga, pada kasus “larangan berkopiah putih” di masyarakat
(kiai, ustad, dan santri) pondok pesantren al-Anwar Sarang Rembang, penulis
menggunakan kacamata Peter L. Berger dengan kerangka teori triad dialectic,

yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Ketiga hal tersebut saling

39 peter L. Berger dan Thomas Lucmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan; Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan (Jakarta: LP3ES, 1990), him. 83

40 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Society 4, no. 1 (30
Juni 2016), him. 18
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berhubungan secara dialektis dalam menggambarkan apa yang terjadi di
masyarakat.*

Eksternalisasi, peristiwa bangkitnya rangsangan atau ekspresi dari diri
seseorang ke dalam dunianya, yang mana hal itu dipicu oleh pengalaman atau
pengetahuan yang ia peroleh. Dengan teori eksternalisasi ini, penulis gunakan
untuk menganalisis bagaimana masyarakat (kiai, ustaz dan santri) mengalami
proses eksternalisasi tentang larangan berkopiah putih. Karena praktik ini
menyiratkan adanya hadis yang pada hakikatnya berada di luar diri manusia,
yang kemudian dipahami atau ditafsirkan sesuai dengan konteks sosialnya
maka dengan teori ini pula penulis gunakan untuk menelusuri siapa yang
memulai dan memperkenalkan adanya larangan tersebut sehingga diamalkan
secara kolektif oleh masyarakat.

Obijektivasi, hasil yang diperoleh dari proses eksternalisasi, baik secara
mental maupun fisik. Dengan kata lain, kenyataan hidup sehari-hari itu
diobjektivasi oleh manusia atau dipahami sebagai realitas objektif atau bersifat
objektif yang berada diluar serta sifatnya memaksa.** Sebagaimana jika telah
mengalami proses ekternalisasi, maka akan memperoleh hasil realitas objektif

dengan melakukan atau melalui tahap pelembagaan, pelembagaan ini diawali

him. 2

41 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1989).

42 Fithri Muta’afi dan Pambudi, “Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Penderita Kusta”,
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dengan tahap habitualisasi atau pembiasaan. Dengan teori ini, penulis gunakan
dalam melihat bagaimana larangan berkopiah putih di pondok pesantren al-
Anwar Sarang Rembang menjadi realitas yang objektif (terlembaga)
dilingkungannya.

Internalisasi, suatu kegiatan penyerapan kembali mengenai dunia
objektif ke dalam diri manusia, sehingga subjektifitas individu dibentuk oleh
dunia sosialnya. Dengan kata lain, masyarakat di sini dianggap sebagai
kenyataan subjektif dan dalam menilai kenyataan yang objektif, masyarakat
tidak bisa terlepas dari sisi subjektivitasnya.** Dengan teori internalisasi ini,
penulis gunakan dalam melihat pengahayatan-penghayan seperti apa yang

dihayati oleh masyarakat dalam larangan berkopiah putih tersebut.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Berkenaan dengan pokok persoalan pada penelitian ini, yaitu tentang
larangan berkopiah putih di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang,

maka metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif**, sedangkan

43 Fithri Muta’afi dan Pambudi, “Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Penderita Kusta”,
him. 2

4 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menganggap bahwa kenyataan-kenyataan
empiris yang terjadi dalam kompleks sosial kemudian hal itu saling mengaitkan antara satu dengan
lainnya. Lihat Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 5
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jenisnya adalah penelitian lapangan (field research) dan penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.
Sebagaimana mengenai pengertian penelitian kualitatif Menurut Bodgan
dan Tylor ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati.* Oleh karenanya penulis akan mempelajari berbagai hal atau sisi
sosial di dalam praktik yang akan diteliti tersebut.

Adapun penelitian lapangan ini, digunakan oleh penulis untuk melihat
berbagai fenomena-fenomena yang terjadi pada warga di pesantren al-
Anwar (Kkiai, ustad, santri serta warga sekitar) dalam mengamalkan ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis terhadap tradisi menjaga hubungan baik terhadap
tetangga dengan studi kasus berkopiah putih bagi yang telah berhaji dan
melarang memakai kopiah putih bagi yang belum berhaji.

Sedangkan penelitian pustaka digunakan untuk meneliti literatur-
literatur sekunder yang mendukung sumber primer. Jika dilihat dari
penyajiannya, penelitian ini bersifat deskriptif-analitis®® dimana peneliti

bemaksud mendeskripsikan secara detail dan memahami fenomena sosial

45 Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 3

46 Nashruddin Baidan dan Erwati Azizi, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), him. 70
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yang diteliti dengan apa adanya atau mempersepsikannya sesuai dengan

persepsi masyarakat di Pondok Pesantren itu sendiri (to learn from the

peoples) atau bersifat emik (emic foctors).*

Selain daripada itu, penelitian ini juga bersifat analitis dimana penulis
menganalisis latar belakang dengan tujuan subyek penelitian dalam
mengamalkan atau mempraktikkan budaya tersebut.

2. Sumber Data

Sebagaimana pada umumnya berlaku dalam sebuah penelitian, baik itu

buku, jurnal, tesis, disertasi dan lainnya, mengenai sumber datanya dapat

dibagi dalam dua bagian, yaitu data primer dan sekunder.

a. Sumber primer atau sumber utama dalam penelitian ini ialah berupa
informan yang merupakan warga di pondok pesantren al-Anwar Sarang
Rembang, yaitu kiai, ustaz, dan santri-santri.

b. Sumber sekunder atau sumber keduanya adalah dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan tempat penelitian, dan literatur lain yang
berupa riset terdahulu serta informan pendukung yang tidak secara
langsung berhubungan dengan tema penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam membantu peneliti untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel,

haruslah teknik yang digunakan itu tepat, karena teknik pengumpulan data

47 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya limiah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grop, 2011), him. 70
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merupakan langkah yang paling dominan dalam penelitian, sebagaimana
tujuan utama dalam sebuah penelitian ialah mendapatkan data. Jika teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti tidak tepat atau peneliti
tidak mengetahui bagaimana teknik yang tepat dalam mengumpulkan data,
maka data yang akan didapatkan oleh peneliti tidak akan dapat memenuhi
standar data yang telah ditetapkan.*

Karena jenis dari penelitian ini kualitatif, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Wawancara (interview) vyaitu metode yang digunakan dalam

pengumpulan data dengan melakukan komunikasi secara langsung

kepada responden, dengan kata lain melakukan sesi tanya jawab
langsung kepada pelaku atau pihak-pihak yang terkait agar informasi
bisa didapatkan dengan maksimal. Proses wawancara yang digunakan
dalam wawancara tersebut, peneliti akan menggunakan dua cakupan
teknik, yaitu wawancarara terstruktur dan tidak terstruktur.*

Mengenai wawancara terstruktur ini, secara umum peneliti
lakukan kepada petinggi-petinggi yang ada di Pondok Pesantren al-

Anwar tersebut, dengan kata lain seperti kiai atau pengasuh, ustad dan

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2011), him. 224

49 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1989),
him. 192
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lainnya. Pertanyaan-pertanyaan dalam melakukan wawancara dibuat
secara tersusun, sama dan direncanakan agar informasi yang diharapkan
bisa disampaikan olehnya dengan jelas.

Adapun wawancara tidak terstruktur peneliti praktikkan kepada
para santri agar keadaan ketika wawancara tidak dirasa tegang dan kaku.
Oleh karenanya keadaan atau situasi yang santai ketika melakukan
wawancara dengan santri, akan lebih leluasa bagi santri dalam
mengungkapkan apa yang ia ketahui terhadap budaya living hadis
menjaga hubungan baik terhadap tetangga dengan kasus larangan
berkopiah putih di pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang.

b. Obervasi partisipan, dimana peneliti mengamati dan mengikuti secara
aktif hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Metode ini peneliti
gunakan sebagai pelengkap data-data yang telah dihasilkan dari proses
wawancara (interview).

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang bersumber dari bahan
tertulis atau lainnya seperti majalah, buku-buku, ensiklopedia, buletin
dan lain-lain. Penggunaan metode ini akan mempermudah peneliti
dalam melengkapi data yang ada dan dengan ini pula akan membuka
banyak kesempatan bagi peneliti untuk memperluas cakupan bahasan
terhadap permasalahan yang akan diteliti.

4. Metode Analisis Data
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Data yang didapatkan, dikumpulkan oleh peneliti di atas dengan melalui
berbagai proses dan tekniknya tersebut, termasuk data yang masih mentah
sehingga perlu bagi peneliti untuk mengelola dan menganalisis datanya.
Oleh karenanya analisis yang penulis gunakan di sini adalah analisis
kualitatif, yakni mengolah data yang telah didapatkan dengan menyusunnya
secara sistematis serta menyimpulkan data dengan secara logis.*

Setelah data tersebut di susun secara sitematis akan dilanjutkan dengan
penyampain dan penyimpulan terhadap masalah yang akan dikaji dengan
mengembangkan gagasan teori sosiologi pengetahuan yang digagas oleh
Peter L. Berger, yaitu teori triad dialectiaca: eksternalisasi, objektivasi dan
internalisasi.

5. Pendekatan dalam Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dan diambil oleh peneliti pada penelitian ini
ialah pendekatan sosiologis, dalam hal pula ini teori yang digunakan
merupakan bagian dari sosiologi pengetahuan. Sebagaimana Amin
Abdullah menyatakan bahwa sosiologi pengetahuan masih asing di
Indonesia, termasuk buku induknya yang sudah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia yaitu Peter L. Berger dengan karya Tafsir Sosial dan

Kenyataan. Padahal sejatinya, sosiologi pengetahuan terutama di Indonesia

50 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 140
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pada era kontemporer sangatlah penting dalam upaya memperkaya
wawasan intelektual guna menyikapi secara arif dan sekaligus
mempertanyakan mainstream positivisme dalam segala segmen kehidupan
bermasyarakat.*

Pendekatan sosiologis dengan teori sosiologi pengetahuan yang digagas
oleh Peter L. Berger ini peneliti gunakan untuk melihat fenomena living
gur’an-hadis dalam menjaga hubungan baik terhadap tetangga dengan
kasus larangan berkopiah putih di pondok pesantren al-Anwar Sarang

Rembang.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar pembahasan pada penelitian ini tercipta sebuah pemahaman, tidak
membingungkan dan menjadi terarah, maka sistematika pembahasan pada
penelitian ini akan dibagikan atau dituangkan ke dalam lima bab, dengan
klasifikasi sebagai berikut:

Bab pertama berisi latar belakang penelitian dan rumusan masalah.
Setelah itu memuat tujuan dan manfaat penelitian agar penelitian ini menjadi
terarah. Kemudian dijelaskan kajian pustaka tentang penelitian sebelumnya,

hal ini dimaksudkan agar kesamaan kecendrungan dapat terhindarkan.

51 Zainul Abbas, Gregory Baum, dan Afaridl Ma’ruf, Agama dalam Bayang-bayang
Relativisme : Sebuah Analisis Sosiologi Pengetahuan Karl Manheim tentang Sintesa Kebenaran

Historis-Normatif (Yogyakarta: Tiara wacana Yogya, 1999), him. XVI
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Sebelum memasuki tahap terakhir pada bab ini, diuraikan atau dijelaskan
mengenai kerangka teori dan metode penelitian yang digunakan, agar
didapatkan sebuah penelitian yang akurat. Terakhir sebagai rasionalisasi dan
intrelasi keseluruhan bab dapat terlihat, maka akan diuraikan mengenai
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, penulis menggambarkan secara umum atau tinjauan
umum “mengenai menjaga hubungan baik terhadap tetangga dengan kasus
larangan berkopiah putih”, menjelaskan apa saja faktor yang membuat
hubungan tetangga menjadi hancur dan menjelaskan bagaimana akhlak-
akhlak yang harus dilakukan agar hubungan tetap terjalin harmonis dengan
tetangga, juga sekaligus menghadirkan ayat al-Qur’an dan hadis tentang tema
tersebut.

Bab ketiga, penulis akan memaparkan dan menjelaskan tentang lokasi
penelitian yaitu pondok pesantren al-Anwar Sarang Rembang, dari biografi
pendiri pondok, letak geografis, sejarah berdirinya pondok, visi dan misi asas,
serta kondisi pondok pesantren yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu Kkiai,
ustaz, santri dan ekonomi. Setelah itu penulis akan menggambarkan tentang
bagaimana pemahaman kiai, ustaz dan santri dengan adanya tradisi atau
praktik larangan berkopiah putih di pondok pesantren al-Anwar Sarang
Rembang.

Pada bab keempat, berisikan bagaimana kontekstualisasi hadis menjaga

hubungan baik terhadap tetangga dalam praktik larangan berkopiah putih serta
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bagaimana transmisi dan transformasi pengetahuan terhadap praktik larangan
berkopiah putih dilihat menggunakan teori triad dialectica Peter L. Berger.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pedoman hidup bagi umat Islam salah satunya ialah hadis Nabi. Dalam
perkembangannya hadis dipahami tidak dengan bagaimana teksnya saja akan
tetapi dikaitkan dengan konteks dimana hadis tersebut digunakan oleh umat
Islam serta hal itu menimbulkan respon yang berbeda antara masyarakat satu
dengan masyarakat lainnya. Salah satu respon yang berbeda tersebut ialah
mengenai adanya praktik larangan berkopiah bagi santri di pondok pesantren
al-Anwar Sarang Rembang. Dalam menyimpulkan isi atau poin dari tesis ini,
penulis mengacu dari petunjuk rumusan masalah yang telah penulis paparkan
dan jelaskan pada bab pertama dan juga pada bab-bab setelahnya.
Eksternalisasi, pelarangan berkopiah putih bagi santri yang belum
berhaji ini bersumber dari ijtihad KH. Maimoen Zubair, yang dilatar belakangi
adanya budaya atau tradisi yang menjadi simbol atau identitas bagi orang yang
melaksanakan ibadah haji di Sarang, yaitu berkopiah putih. Karena telah
mengakarnya tradisi ini menyebabkan sesuatu hal yang wajib dilakukan oleh
orang yang belum berhaji (al- ‘adatu mu/zakkamah) ialah dengan tidak memakai

identitas orang yang telah berhaji tersebut. Inilah yang merupakan

135
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implementasi dari adanya penjelasan ayat al-Qur’an dan hadis dalam menjaga
hubungan yang baik terhadap tetangga.

Objektivasi, dengan adanya ekspresi yang dihasilkan dari internalisasi
KH. Maimoen Zubair menyebabkan adanya proses pelembagaan, yaitu
tercantumkannya pelarangan berkopiah putih bagi santri di dalam buku “Tata
Tertib Santri” yang termuat di dalam pasal 18 mengenai larangan-larangan
yang tidak boleh dilakukan oleh santri, yang jika dilakukan akan menimbulkan
ia di-non-aktifkan dari pondok al-Anwar karena telah melakukan perbuatan
yang menimbulkan ke-mafsadahan/kerusakan dan mencemar nama baik
pondok pesantren al-Anwar, terlebih bagi pengasuh, pembina atau tetangganya
serta karena telah melakukan pelanggaran dengan berulang kali dan telah
diperingatkan oleh pihak yang berwenang. Karena sifat dari objetivasi ini
memaksa, dalam artian wajib dilakukan oleh santri, maka santri pun di dalam
kegiatannya sebagai seorang santri, baik ketika adanya kegiatan maupun tidak,
ia mempraktikkan untuk tidak memakai kopiah putih di dalam kesehariannya.

Internalisasi, realitas atau kenyataan objektif dimaknai atau dihayati
oleh individu dengan sifat subjektifitasnya. Oleh karenanya penghayatan yang
dialami secara subjektif tersebut dihayati oleh kiai, ustaz dan santri sebagai
usahanya dalam: bersikap tawaduk, menolong tetangga yang telah berhaji
khususnya untuk selalu bersyukur, mempraktikkan Ausn al-khulug (budi

pekerti yang baik) terhadap tetangga, bersikap inklusif, membuat
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penampilannya terlihat gagah, ta 'zim kepada masyayikh, tidak menyakiti hati

(Zau al-muslim) tetangganya dan memperoleh ilmu yang berkah.

. Saran

Dari penelitian yang telah penulis lakukan ini diharapkan agar menjadi sedikit
sumber pengetahuan bagi santri-santri atau para siswa dalam mengetahui
penyebab adanya larangan berkopiah putih dan agar bisa dihayati dengan
semaksimal mungkin. Secara dunia formal maupun praktis, penulis harapkan
tesis ini bisa menjadi faktor penyumbang dalam membentuk struktur pemikiran
mengenai tradisi-tradisi yang hidup di masyarakat dan bersumber dari al-
Qur’an dan hadis, agar bersikap tabayyun dalam mendengar, melihat bahkan

menghayati hal-hal yang tidak seperti pada umumnya terjadi.
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